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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular 

yang hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat karena 

jumlah penderitanya terus meningkat setiap tahun. Penyakit ini termasuk 

gangguan metabolik kronis yang ditandai oleh tingginya kadar glukosa dalam 

darah (hiperglikemia). Hiperglikemia dapat terjadi akibat gangguan produksi 

insulin oleh pankreas, penurunan sensitivitas jaringan terhadap insulin 

(resistensi insulin), maupun kombinasi dari kedua kondisi tersebut. Akibatnya, 

glukosa tidak dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber energi 

sehingga menumpuk dalam sirkulasi darah. Kondisi tersebut menyebabkan sel-

sel tubuh mengalami kekurangan energi dan dalam jangka panjang berpotensi 

menimbulkan kerusakan pada berbagai organ, seperti ginjal, jantung, 

pembuluh darah, serta sistem saraf (Kemenkes RI, 2023). 

Diabetes Mellitus telah berkembang menjadi salah satu tantangan 

kesehatan global. Data World Health Organization (WHO) tahun 2022 

menunjukkan bahwa sekitar 830 juta penduduk dunia hidup dengan diabetes. 

Jumlah tersebut meningkat tajam dibandingkan tahun 2000 yang hanya sekitar 

151 juta kasus. Peningkatan ini menunjukkan bahwa diabetes menjadi salah 

satu penyakit kronis dengan beban kesehatan terbesar di dunia. Di Indonesia, 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 melaporkan bahwa prevalensi 

Diabetes Mellitus meningkat dari 10,9% pada tahun 2018 menjadi 
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11,7% pada tahuin 2023. Seimeintara itui, beirdasarkan Profil Keise ihatan Provinsi 

Jawa Timuir Tahuin 2024, dipeirkirakan teirdapat 882.315 peindeirita Diabeite is 

Me illituis pada peindu idu ik uisia ≥15 tahuin, deingan 881.857 orang teilah 

meimpe iroleih peilayanan keiseihatan seisu iai standar. Di Kabuipatein Banyuiwangi 

se indiri teircatat seibanyak 26.678 peinde irita DM pada tahuin 2024 dan 

se iluiruihnya teilah meindapatkan peilayanan keise ihatan. Meiskipuin deimikian, 

keibeirhasilan peilayanan keiseihatan tidak hanya diteintuikan oleih akseis layanan, 

teitapi juiga dipeingaruihi oleih keipatuihan pasiein dalam meinjalankan teirapi, 

teiruitama peingatuiran pola makan. 

Hasil stuidi peindahuiluian yang dilakuikan pada minggui keitiga Nove imbeir 

2025 di Ruiang Rawat Inap Tawang Aluin RSU iD Blambangan Banyuiwangi 

meinuinjuikkan bahwa dari 10 pasiein Diabeiteis Meillitu is yang meinjalani 

peirawatan, einam pasiein masih meingonsuimsi makanan yang dibawa keiluiarga 

dari luiar ruimah sakit, seidangkan hanya eimpat pasiein yang se ipe inuihnya 

meingonsuimsi makanan seisuiai diit yang diseidiakan ruimah sakit. Teimuian 

teirse ibu it meinuinjuikkan bahwa keipatuihan teirhadap diit seilama meinjalani rawat 

inap masih meinjadi peirmasalahan yang meimeirluikan peirhatian. 

Keistabilan kadar gluikosa darah dipeingaruihi oleih beirbagai faktor, baik 

dari dalam tuibu ih mauipuin dari luiar. Faktor inteirnal meilipuiti reisiste insi insuilin 

dan pe inuiruinan keimampuian se il β pankreias dalam meinghasilkan insuilin 

se ihingga peimanfaatan gluikosa oleih jaringan meinjadi tidak optimal dan 

meinyeibabkan peiningkatan kadar guila darah (ADA, 2023). Seilain itui, faktor 

e iksteirnal se ipeirti pola makan yang tidak seisuiai, konsuimsi makanan tinggi guila 
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se ideirhana, aktivitas fisik yang kuirang, seirta keitidakpatuihan teirhadap teirapi 

obat mauipuin insuilin tuiru it beirpeiran dalam meinye ibabkan fluiktuiasi kadar 

gluikosa darah (PEiRKEiNI, 2021). 

Salah satui pilar uitama dalam peingeilolaan Diabeiteis Me illituis adalah 

peineirapan diit yang se isuiai deingan ke ibuituihan pasiein, di samping teirapi 

farmakologis dan aktivitas fisik. Peingatuiran diit beirtuijuian meimpeirtahankan 

kadar gluikosa darah dalam reintang yang dianjuirkan se ihingga risiko komplikasi 

dapat diteikan (Ke imeinke is RI, 2023). Pada pasiein yang meinjalani rawat inap, 

keipatuihan teirhadap diit ruimah sakit meinjadi faktor peinting dalam keibeirhasilan 

peingeindalian gluikosa darah. Namuin deimikian, masih diteimuikan pasiein yang 

meingonsuimsi makanan tambahan dari luiar ru imah sakit yang dibeirikan oleih 

keiluiarga. Keibiasaan teirse ibu it dapat meinyeibabkan asuipan karbohidrat dan guila 

meile ibihi keibuituihan se ihingga meingganggui peingeindalian glikeimik seilama 

masa peirawatan. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Khuilwatuinnisa, Noor, dan 

Suilistyaningsih (2025) meinuinjuikkan bahwa tingkat keipatuihan teirhadap diit 

meimiliki huibuingan yang beirmakna deingan peinge indalian kadar gluikosa darah. 

Pasiein yang tidak meimatuihi peingatuiran makan ceinde iruing me ingalami 

peiningkatan kadar gluikosa darah dan meimiliki risiko leibih tinggi meingalami 

komplikasi mikrovaskuilar, se ipeirti reitinopati diabeitik, neifropati diabeitik, se irta 

neiuiropati peirife ir (Puitri & Rahmawati, 2023). Ole ih kareina itui, keipatuihan 

teirhadap diit peirlui  meinjadi peirhatian uitama dalam proseis peirawatan pasiein 

Diabeite is Me illituis. 
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Uipaya yang dapat dilakuikan u intuik meiningkatkan keistabilan kadar 

gluikosa darah seilama peirawatan di ruimah sakit adalah meilaluii peingawasan 

teirhadap asuipan makanan pasiein, pe imbeirian eiduikasi meinge inai peintingnya 

keipatuihan diit, seirta keiteirlibatan keiluiarga dalam meindu ikuing peilaksanaan 

program diit ruimah sakit. Keiluiarga peirlui  dibeirikan peimahaman agar tidak 

meimbawa ataui meimbeirikan makanan yang tidak seisuiai deingan ke iteintuian diit, 

seihingga pe ingeindalian gluikosa darah pasiein dapat beirlangsuing seicara optimal 

dan risiko komplikasi dapat diminimalkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Peirnyataan Masalah 

 

Pe ingeindalian Diabeite is Me illituis tidak hanya beirgantuing pada 

peimbeirian teirapi obat, teitapi juiga dipeingaruihi oleih keipatuihan pasiein dalam 

meinjalankan peingatuiran diit. Diit Diabeiteis Me illituis disuisuin uintuik 

meingatuir juimlah, jeinis, dan jadwal konsuimsi makanan seihingga kadar 

gluikosa darah dapat dipeirtahankan dalam reintang yang dianjuirkan. Se ilama 

meinjalani peirawatan di ruimah sakit, keibe irhasilan teirapi diit seiring kali 

meinghadapi beirbagai keindala, salah satuinya adalah keibiasaan keiluiarga 

meimbeirikan makanan dari luiar ru imah sakit yang tidak seisuiai deingan 

ke iteintuian diit pasiein. Makanan te irse ibuit uimuimnya meinganduing kadar guila, 

leimak, ataui karbohidrat seide irhana yang reilatif tinggi seihingga be irpoteinsi 

meingganggui peingeindalian gluikosa darah. Kondisi teirse ibu it meinye ibabkan 

kadar gluikosa darah meinjadi tidak stabil dan meiningkatkan risiko teirjadinya 

hipeirglikeimia seilama masa peirawatan. Oleih kareina itui, dipeirlu ikan  

peineilitian  uintu ik  me ingeitahuii  huibuingan  antara  tingkat 
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keipatuihan diit deingan kadar guila darah pada pasiein Diabeiteis Me illituis 

yang meinjalani rawat inap. 

2. Peirtanyaan PeineilitiaN 

 

Apakah teirdapat huibuingan antara keipatuihan diit deingan kadar guila 

darah pada pasiein Diabe iteis Me illituis di Ruiang Rawat Inap Tawang Aluin 

RSUiD Blambangan Banyuiwangi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tuijuian Uimuim 

Me inge itahuii huibuingan antara keipatuihan diit deingan kadar guila 

darah pada pasiein Diabe iteis Me illituis di Ruiang Rawat Inap Tawang Aluin 

RSUiD Blambangan Banyuiwangi. 

2. Tuijuian Khuisuis 

 

a. Meingideintifikasi tingkat keipatuihan diit pada pasiein Diabeiteis Meillituis di 

Ruiang Rawat Inap Tawang Aluin RSUiD Blambangan Banyuiwangi. 

b.  Meingideintifikasi kadar guila darah pada pasiein Diabeiteis Me illituis di 

Ruiang Rawat Inap Tawang Aluin RSUiD Blambangan Banyuiwangi. 

c. Meinganalisis huibu ingan antara tingkat ke ipatuihan diit deingan kadar guila 

darah pada pasiein Diabe iteis Me illituis di Ruiang Rawat Inap Tawang Aluin 

RSUiD Blambangan Banyuiwangi. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Teimpat Peineilitian 
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Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan masuikan bagi RSUiD 

Blambangan Banyuiwangi dalam meiningkatkan kuialitas peilayanan, khuisuisnya 

pada peingeilolaan pasiein Diabe iteis Me illituis me ilaluii peingu iatan e iduikasi gizi, 

peingawasan peilaksanaan diit, seirta peilibatan keiluiarga dalam meinduikuing 

keibeirhasilan teirapi. 

2. Bagi Profeisi Keipeirawatan 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah reife ire insi ilmiah dalam 

peingeimbangan praktik keipeirawatan meidikal beidah, teiruitama teirkait inteirve insi 

eiduikasi, peindampingan pasiein, dan pe imbeirdayaan keiluiarga uintu ik 

meiningkatkan keipatuihan diit pada pasiein Diabeite is Me illituis. 

3. Bagi Reispondein 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan peinge itahuian, keisadaran, dan 

motivasi pasiein seirta keiluiarga meinge inai peintingnya keipatuihan teirhadap diit 

se ibagai salah satui uipaya meingeindalikan kadar guila darah dan meinceigah 

teirjadinya komplikasi Diabeiteis Me illituis. 

4. Bagi Peine iliti Seilanjuitnya 

 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reife ireinsi bagi peineilitian 

beirikuitnya yang beirkaitan deingan faktor-faktor yang meime ingaruihi ke ipatuihan 

diit mauipuin peingeimbangan inteirveinsi keipeirawatan beirbasis eiduikasi dalam

 peingeilolaan Diabeiteis Meillituis. 


